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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka memiliki tujuan tercapainya Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik dan
guru PPKn memiiliki peranan penting dalam mewujudkan profil tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi guru PPKn di sekolah penggerak dalam
penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui Kurikulum Merdeka serta mengidentifikasi
hambatan dan tantangan yang dihadapi. Metode penelitian yang digunakan yakni metode
deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan secara nyata strategi yang diterapkan guru PPKn di
SMP Negeri 2 Trucuk beserta hambatan dan tantangannya. Pengambilan data dilakukan
melalui teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk menerapkan startegi pembelajaran sosial emosional
yang diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler, intrakurikuler, kokurikuler dan berbasis
sekolah. Hambatan yang dihadapi yakni kurang memadainya sarana prasarana, minat belajar
peserta didik yang rendah dan guru yang belum memahami pelaksanaan kurikulum. Hal ini
membuktikan bahwa masih terdapat hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh guru PPKn
dalam pelaksanaan strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila.

ABSTRACT

The Merdeka Curriculum has the goal of achieving a Pancasila Student Profile and civic
education teachers have an important role in making it happen. This research aims to describe
the strategies of Civic Education teachers in school mobilizers in strengthening the Pancasila
Student Profile through the Merdeka Curriculum and to identify obstacles and challenges they
face. The research method used is a qualitative descriptive method to describe in real terms
the strategies applied by civic education teachers at SMP Negeri 2 Trucuk along with their
obstacles and challenges. Data collection was carried out through interview techniques,
observation and documentation studies. The result of the research is that civic education
teachers at SMP Negeri 2 Trucuk applied social-emotional learning strategies that were
implemented in extracurricular, intra-curricular, co-curricular, and school-based activities. The
obstacles encountered were inadequate infrastructure, low learning interest of students, and
teachers who did not understand the implementation of the curriculum. This proves that there
are still obstacles and challenges faced by civic education teachers in implementating the
strategy to strengthen the Pancasila Student Profile.
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Profil Pelajar Pancasila merupakan bentuk paradigma baru pendidikan Indonesia dan menjadi
acuan utama dalam memandu kebijakan-kebijakan pendidikan di Indonesia, termasuk dalam
memandu para pendidik membentuk dan mengembangkan karakter maupun kompetensi peserta
didik Indonesia. Visi misi pendidikan Indonesia terletak pada konsep Profil Pelajar Pancasila yang
tengah digencarkan oleh pemerintah dalam pengembangan serta pengimplementasiannya di seluruh
sekolah Indonesia (Kahfi, 2022). Terbentuknya Profil Pelajar Pancasila tentunya membutuhkan
peranan dari guru, dimana salah satunya adalah guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
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(PPKn) memiliki tanggung jawab dalam memajukan karakter dan kompetensi generasi bangsa.
Persoalan tersebut ditujukan untuk menghadapi berbagai tantangan kompleks abad 21 dan warga
Indonesia dapat berperan penting berpartisipasi dalam pembangunan global menggunakan
kemajuan teknologiyang pesat (Qulsum & Hermanto, 2020). Profil Pelajar Pancasila diharapkan dapat
menjawab serangkaian pertanyaan besar bagi bangsa Indonesia, baik itu berkaitan dengan faktor
internal (jati diri, ideologi dan cita-cita) maupun faktor eksternal (konteks kehidupan dan tantangan
masa revolusi industri 4.0).Keberadaan Profil Pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab satu
pertanyaan besar bagi sistem pendidikan Indonesia yakni menciptakan pelajar sepanjang hayat yang
kompeten, berkarakter dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dan menjadi warga negara yang
demokratis, unggul dan produktif di era abad 21 (lrawati, Igbal, Hasanah, & Arifin, 2022; Sufyadi et
al., 2021). Enam dimensi Profil Pelajar Pancasila di antaranya: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; 2) berkebhinekaan global; 3) bergotong royong; 4) mandiri; 5)
bernalar kritis; serta 6) kreatif. Enam dimensi tersebut mempertegas bahwa pendidikan tidak hanya
fokus ada kemampuan kognitif saja, melainkan juga terfokus pada sikap perilaku yang menjadi jati
diri bangsa Indonesia (Sufyadi et al., 2021).

Permasalahan dalam dunia pendidikan akhir-akhir ini memang perlu untuk disoroti dan
diperhatikan, dimana permasalahan tersebut berkaitan dengan merosotnya karakter dan kurang
kompetennya generasi muda Indonesia era sekarang yang kemudian dikategorikan menjadi
permasalahan klasik dan permasalahan modern (Rusnaini, Raharjo, Suryaningsih, & Noventari, 2021).
Permasalahan klasik berupa masalah-masalah sosial yang seringkali dijumpai di lingkungan sekitar
seperti kasus intoleransi, konflik berbasis sosial ras agama, pelanggaran HAM dan kasus radikalisme.
BNPT (2020), the Wahid Institute (2019), SETARA Institute (2023) menemukan sejumlah fakta dari
penelitian yang mereka lakukan yakni beberapa sekolah dan perguruan tinggi di Indonesia telah
terkontaminasi paham radikalisme dan paham intoleran vyang tentunya berbahaya bagi
keberlangsungan masa depan Indonesia. Sasaran utama ditujukan pada generasi muda Indonesia
yang dilatarbelakangi karena generasi muda Indonesia bertanggung jawab atas keberlangsungan
masa depan Indonesia (Kahfi, 2022). Penelitian oleh PISA tahun 2018 mendapatkan hasil bahwa 41%
peserta didik Indonesia mengalami perundungan beberapa kali lipat lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata negara OECD (Organisastion for Economic Coperation and Development) (OECD, 2019).

Meninggalkan pada permasalahan klasik, permasalahan modern juga tak ayal menjadi tombak
utama kehancuran masa depan bangsa. Permasalahan modern muncul seiring dengan adanya
kemajuan teknologi yang begitu pesat (Rusnaini et al., 2021). Generasi muda Indonesia kurang
mampu dalam memecahkan masalah, sosial, proses dan sistem yang ada di era sekarang, padahal
Kemendikbud sendiri mengutarakan bahwa kemampuan tersebut menjadi target yang harus
dikembangkan dan dikuasai pelajar Indonesia. Penelitian oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia) bahwa pada tahun 2016 jumlah pengguna internet Indonesia berkisar 132,7 juta
jiwa, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2017 yang terungkap sejumlah 143,26 juta jiwa,
dan tahun 2018 kembali meningkat dengan angka 171,17 jiwa dari total populasi Indonesia adalah
264,16 juta jiwa (APJII, 2019). Namun angka-angka yang tergolong tinggi tersebut tidak membantu
mendorong indeks perkembangan manusia dan hasilnya malah bertolak belakang. Data
menunjukkan bahwa bahwa konten internet yang diakses mayoritas masyarakat Indonesia bukanlah
konten pendidikan, melainkan hanya akses konten video sebesar 45,3%, kemudian bermain berkisar
17,1% dan mendengarkan musik sekitar 13,3% (APJII, 2019).

Menghadapi hal tersebut, pemerintah memberikan perhatian penuh pada pemajuan
kompetensi karakter peserta didik dengan memunculkan Kurikulum Merdeka sebagai terobosan baru
bagi pendidikan Indonesia. Harapan penggunaan Kurikulum Merdeka adalah membenahi kualitas
pendidikan Indonesia, termasuk dalam pemajuan karakter dan kompetensi peserta didik dengan
tujuan akhir membentuk Profil Pelajar Pancasila (Safitri, Wulandari, & Herlambang, 2022).
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Pengimplementasian Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap di sekolah-sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum tersebut yang kemudian disebut sekolah penggerak (Usanto, 2022).
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini di antaranya adalah penelitian oleh Sari &
Sinthiya (2022), Kurniawaty, Faiz & Purwati (2022), dan Safitri (2022). Ketiganya meneliti mengenai
strategi sekolah dalam pengimplementasian dan memperkuat Profil Pelajar Pancasila pada peserta
didik. Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Sinthya mengungkapkan bahwa SMA Negeri 2 Gading
Rejo menerapkan strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran berdiferensiasi
dan pembelajaran kompetensi sosial emosional serta diintegrasikan dalam budaya dan pembiasaan
di sekolah, kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler maupun kegiatan proyek penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Penelitian oleh Kurniawaty, Faiz dan Purwati menunjukkan hasil bahwa SD Negeri 4
Kenanga menerapkan dua strategi yakni pembelajaran berdiferensiasi dan kompetensi sosial
emosional ditambah menerapkan satu model nilai/karakter yang dilakukan oleh guru sebagai
pamong utama. Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Safitri menghasilkan bahwa penerapan Profil
Pelajar Pancasila di KB Tunas Bangsa dapat berjalan dengan baik karena adanya kerja sama dari
berbagai pihak yang terlibat serta strategi pembelajaran dilakukan dengan cara yang lebih beragam.

Melalui berbagai penelitian tersebut, peneliti menemukan beberapa hal yang belum dilakukan
dalam penelitian sebelumnya. Penelitian belum dilakukan di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP), belum dilakukan penelitian terhadap tantangan dan hambatan yang dihadapi guru dalam
penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta penelitian belum dilakukan pada guru PPKn selaku guru yang
memiliki peranan penting dalam menumbuhkan karakter dan budi peserta didik. Penelitian-
penelitian lain berfokus pada strategi sekolah. Tidak bisa dipungkiri, PPKn menjadi alat pendorong
terbentuknya karakter peserta didik yang mencerminkan Profil Pelajar Pancasila sehingga guru PPKn
memiliki tanggung jawab yang besar dalam upaya pembentukan dimensi-dimensi pelajar Pancasila
(Rachman & Azam, 2021). Ki Hadjar Dewantara (2009) melalui pemikirannya berpendapat, seorang
guru harus berpihak pada peserta didik dan guru dapat berperan sebagai penuntun sesuai dengan
kodrat alam dan kodrat zaman. Menurutnya, seorang guru yang baik adalah guru yang harus tahu
bagaimana cara mengajar dan memahami karakter peserta didik maupun tujuan pengajaran sehingga
dapat mewujudkan hasil didikan yang memiliki pengetahuan mumpuni intelektual dan budi pekerti
yang membangun kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan adalah menuntun peserta didik dalam
tumbuh dan hidupnya sesuai dengan kekuatan kodrat dan memperbaiki tingkah lakunya.

SMP Negeri 2 Trucuk merupakan sekolah berakreditasi A yang beralamat di JI. Raya Trucuk No.
11, Jatisari, Kradenan, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57467 yang sekaligus
menjadi sekolah tempat tujuan penelitian.Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi yang
dilakukan peneliti, SMP Negeri 2 Trucuk telah menerapkan Kurikulum Merdeka sekaligus menjadi
salah satu sekolah penggerak angkatan pertama di kabupaten Klaten. Sebagai sekolah penggerak
angkatan pertama, SMP Negeri 2 Trucuk bertekad mewujudkan tujuan pendidikan Indonesia yang
juga tercermin dalam visi misi sekolah yakni membentuk peserta didik yang memiliki Profil Pelajar
Pancasila dan mewujudkan pembelajaran yang merdeka. Peranan SMP Negeri 2 Trucuk sebagai
sekolah penggerak angkatan pertama inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di
lokasi tersebut. Peneliti ingin mengetahui dan mendeskripsikan secara nyata strategi yang diterapkan
guru PPKn di SMP Negeri 2 Trucuk dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hal lain yang mendorong
peneliti memilih lokasi SMP Negeri 2 Trucuk adalah belum ada yang meneliti mengenai pelaksanaan
penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah tersebut.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi yang digunakan guru
PPKn di sekolah penggerak SMP Negeri 2 Trucuk dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui
Kurikulum Merdeka serta mengidentifikasi hambatan maupun tantangan yang dihadapi. Strategi
penguatan Profil Pelajar Pancasila yang baik tentu harus menyesuaikan dengan abad 21 dan sesuai
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dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang berpihak pada murid.
Strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila didasarkan pada pemikiran Ki Hadjar Dewantara, oleh
kemendikbudristek dibagi menjadi strategi pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran sosial
emosional dan coaching (Kusuma & Luthfah, 2022).

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deksriptif.
Peneliti berusaha mendeskripsikan secara nyata tentang strategi yang diterapkan oleh guru PPKn
SMP Negeri 2 Trucuk dalam upaya penguatan Profil Pelajar Pancasila. Menurut Siyoto dan Sodik
(2015), penelitian kualitatif menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap
permasalahan yang dikaji dengan menggunakan teknik analisis. Penelitian kualitatif deskriptif disusun
dengan mendeskripsikan obyek, fenomena, atau setting sosial yang dituangkan dalam bentuk narasi
(Anggito & Setiawan, 2018). Subjek penelitian ini diantaranya adalah guru PPKn kelas VII dan guru
PPKn kelas VIII, dua peserta didik kelas VIl dan dua peserta didik kelas VIII, kepala sekolah, waka
kurikulum, fasilitator P5 dan guru penanggung jawab kearifan lokal di SMP Negeri 2 Trucuk.

Lokasi penelitian berada di SMP Negeri 2 Trucuk yang merupakan sekolah penggerak angkatan
pertama dan telah menerapkan program-program Kurikulum Merdeka. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Pada dasarnya metode yang digunakan
dalam penelitian disesuaikan dengan karakteristik dari penelitian itu sendiri (Mardawani, 2020).
Peneliti menggunakan teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman (2012) di antaranya
adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi data.

Hasil dan Pembahasan

Sebagai sekolah penggerak yang menerapkan Kurikulum Merdeka, SMP Negeri 2 Trucuk
menonjolkan pada kegiatan-kegiatan yang mampu membantu pada penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Adapun seperti, sekolah ini mewajibkan pengadaan program pembelajaran proyek yang
menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka dimana kegiatan ini sering kali disebut proyek penguatan P5
dengan tujuan utama menguatkan dan mengembangkan Profil Pelajar Pancasila pada diri peserta
didik. Selain pembelajaran proyek, penguatan Profil Pelajar Pancasila juga dilaksanakan pada
pembelajaran di dalam kelas, pembiasaan ataupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian juga
berdasarkan observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, guru PPKn menanamkan
penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik melalui berbagai kegiatan. Kegiatan utama
penanaman karakter Profil Pelajar Pancasila ditanamkan pada kegiatan pembelajaran di kelas
maupun kegiatan pembelajaran proyek dengan melalui nasihat, teladan ataupun pemberian tugas
kepada peserta didik. Selain pada dua kegiatan tersebut, guru-guru PPKn juga memberikan
penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara rutin setiap
minggunya, kegiatan ekstrakurikuler ataupun kegiatan-kegiatan khusus lainnya seperti pengajian hari
besar keagamaan, peringatan hari nasional dan lain sebagainya.

Data yang didapatkan di lapangan menunjukkan bahwa guru-guru di SMP Negeri 2 Trucuk,
termasuk guru PPKn, melakukan perencanaan strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Perencanaan yang mereka susun dimuatkan dalam modul ajar dan modul proyek dimana salah satu
komponen penting dan wajib mereka cantumkan di dalamnya adalah Profil Pelajar Pancasila. Modul
ajar disusun oleh guru setiap mata pelajaran yang bertujuan membantu pencapaian pembelajaran
dan Profil Pelajar Pancasila di setiap mata pelajaran, sedangkan modul proyek disusun oleh tim
fasilitator proyek yang bertujuan membantu penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila dalam
kegiatan proyek. Guru PPKn kelas VIl dan guru PPKn kelas VIII| SMP Negeri 2 Trucuk termasuk ke dalam
tim fasilitator pembelajaran proyek kelas VIl sehingga kedua guru PPKn ikut serta membantu dalam
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menyusun modul ajar sebagai perencanaan penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam kegiatan
pembelajaran kokurikuler.

Melalui observasi dan wawancara, ditemukan bahwa hambatan dan tantangan yang dihadapi
oleh guru PPKn dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik ada tiga dimana di
antaranya adalah keterbatasan sarana prasarana di sekolah, guru yang masih belajar mengenai
pelaksanaan Kurikulum Merdeka, dan peserta didik yang kurang semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Hambatan-hambatan tersebut dapat menimbulkan tantangan berupa menurunnya
motivasi guru dalam mempelajari Kurikulum Merdeka dan tidak tersedianya sarana prasarana bila
anggaran tidak cukup, sehingga hal ini menjadi tantangan kedepannya. Terhadap hal tersebut, guru
menerapkan solusi-solusi untuk menangani berbagai hambatan dan tantangan tersebut. Upaya-
upaya yang mereka lakukan adalah pada sarana prasarana yang kurang lengkap, mereka bekerjasama
dengan wali murid untuk membantu dalam mengatasi permasalahan tersebut yakni dalam membeli
peralatan atau bahan untuk pelaksanaan proyek. Pada hambatan kedua upaya yang dilakukan dalam
mengatasi peserta didik yang kurang semangat belajar, guru PPKn memberikan motivasi atau nasihat
kepada mereka agar bersungguh-sungguh dalam menanamkan karakter Profil Pelajar Pancasila pada
diri masing-masing. Kemudian pada upaya yang terakhir dalam mengatasi hambatan dan tantangan
guru yang masih belajar dalam menerapkan Kurikulum Merdeka adalah dengan selalu belajar dan
mengikuti kegiatan-kegiatan seminar atau workshop untuk meningkatkan pengetahuan guru tentang
pelaksaan Kurikulum Merdeka.

Kurikulum disusun untuk memberikan peranan menumbuhkembangkan peserta didik agar
lebih unggul dan membantu mencapai tujuan pendidikan secara strategis (Sarinah, 2015; Inlow,
2006; Print, 1993; Grayson, 1978). SMP Negeri 2 Trucuk menggunakan Kurikulum Merdeka sebagai
upaya mencapai tujuan pendidikan dan menciptakan generasi muda yang unggul yakni generasi yang
mampu menumbuhkan Profil Pelajar Pancasila serta memiliki kompetensi untuk memecahkan
permasalahan global. Melalui kurikulum yang diterapkan, SMP Negeri 2 Trucuk berusaha
menerapkan program-program yang sejalan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dicita-
citakan serta sesuai dengan konsep strategis yang ada dalam suatu kurikulum. Penerapan Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 2 Trucuk juga ditujukan untuk membentuk peserta didik yang berkualitas dan
mampu bersaing dengan baik di masyarakat global (Kurniasih, 2022; Huliatunisa, 2022). SMP Negeri
2 Trucuk sebagai sekolah penggerak yang menjadi bagian dari program Kurikulum Merdeka dimana
berperan mendorong kemajuan dan kualitas pendidikan Indonesia agar lebih unggul (Kemendikbud,
2021). Sekitar 20-30% dalam Kurikulum Merdeka, jam pelajaran digunakan untuk pengembangan
dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek (Duryat,
2022; Wahjoedi et al., 2022). SMP Negeri 2 Trucuk mengalokasikan sekitar 20-33% jam pelajaran di
setiap mata pelajaran untuk kegiatan proyek guna mendukung pelaksanaan penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

Membicarakan tentang pelaksanaan kurikulum, maka diperlukan sebuah upaya untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan dan upaya tersebut berupa perencanaan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran digunakan oleh guru agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat
berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang diharapkan (John, 2006). Guru PPKn SMP Negeri 2
Trucuk melakukan perencanaan pembelajaran sebagai upaya mendapatkan tujuan berupa hasil
belajar yang maksimal dan memuaskan dimana perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru
PPKn SMP Negeri 2 Trucuk memuat di dalamnya strategi pembelajaran yang berperan membimbing
proses pembelajaran di kelas. Guru PPKn sangat memahami pentingnya sebuah perencanaan bagi
keberlangsungan proses pembelajaran, dikarenakan perencanaan pembelajaran sendiri menjadi
sarana penting untuk membimbing dan membantu mengarahkan pelaksanaan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk setidaknya memuat
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langkah-langkah pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran
serta penilaian dalam pembelajaran (Kurniawaty, 2021). Selain hal tersebut, guru PPKn juga
memuatkan komponen-komponen penting perencanaan pembelajaran menurut Tyler (1975) yakni
tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Meskipun
antara guru PPKn kelas VII dan guru PPKn kelas VIII dalam penyusunan perencanaan pembelajaran
memiliki perbedaan, namun keduanya mencantumkan komponen-komponen penting yang wajib
dimuatkan dalam perencanaan pembelajaran (Kurniawati, 2021; Tyler, 1975).

Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk terbagi dalam
dua bentuk yakni modul ajar dan modul proyek yang penyusunannya disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik. Modul ajar digunakan oleh guru sebagai alternatif strategi pembelajaran dan
penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik. Komponen-komponen dalam modul ajar yang
disusun oleh guru PPKn memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, langkah atau kegiatan
pembelajaran, media pembelajaran, asesmen pembelajaran serta referensi belajar yang mendukung
proses pembelajaran (Anggraena et al., 2022). Modul ajar yang dibuat oleh kedua guru PPKn SMP
Negeri 2 Trucuk disusun secara individu dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan kurikulum.
Modul ajar dibutuhkan untuk merancang serta memandu pelaksanaan pembelajaran di kelas guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Adanya modul ajar ini dapat sangat membantu
dalam mengarahkan proses pembelajaran dan mencapai capaian pembelajaran. Sebagaimana
diketahui bahwa modul ajar memuat strategi pembelajaran sehingga dapat membantu dalam
mencapai tujuan pendidikan (David, 2020).

Modul proyek yang menjadi rangkaian perencanaan pembelajaran dan alternatif strategi
pembelajaran disusun secara berkelompok oleh guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk. Lebih tepatnya
penyusunan modul proyek dilakukan oleh tim pengampu pembelajaran proyek atau sering kali
disebut tim fasilitasi, dan dalam hal ini baik guru PPKn kelas VI maupun guru PPKn kelas VIII menjadi
tim fasilitasi pembelajaran proyek kelas VII. Maka dalam perannya, guru PPKn ikut serta dalam
penyusunan modul proyek yang menjadi rencana dan alternatif strategi pelaksanaan pembelajaran
proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagaimana yang kita ketahui bahwa pembelajaran proyek
menjadi ciri khas dari program Kurikulum Merdeka. Modul proyek yang disusun setidaknya memuat
tujuan, langkah, media pembelajaran dan asesmen pembelajaran (Farhana, 2022). Pada modul
proyek yang disusun oleh tim fasilitasi SMP Negeri 2 Trucuk secara rinci memuat komponen-
komponen informasi umum; komponen inti yang berisi deskripsi proyek, Profil Pelajar Pancasila,
tujuan, alur kegiatan proyek, kerangka pengalaman belajar; serta lampiran yang berisi media
pembelajaran dan LKPD (Sufyadi et al., 2021). Maka berdasarkan uraian-uraian di atas, modul proyek
yang disusun tidak menyertakan asesmen pembelajaran yang seharusnya dicantumkan di dalamnya.
Penyusunan modul proyek disesuaikan dengan tema-tema proyek yang akan diangkat dan di setiap
tema dimuatkan setidaknya satu sampai empat dimensi Profil Pelajar Pancasila yang penentuannya
disesuaikan dengan tema yang bersangkutan. Kedua guru PPKn mengampu pembelajaran proyek
tema kewirausahaan kreasi tutup botol dengan tiga fokus dimensi Profil Pelajar Pancasila yang
dikembangkan di antaranya gotong royong, mandiri dan kreatif. Sementara untuk dimensi lain juga
dikembangkan dalam pelaksanaan pembelajaran proyek atau ditanamkan secara tidak langsung
dalam kegiatan tersebut.

Lebih lanjut membahas tentang Kurikulum Merdeka, pada dasarnya konsep pelaksanaan
kurikulum tersebut berlandaskan pada pemikiran Ki Hadjar Dewantara bahwa pelaksanaan
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak memaksakan kehendak peserta didik sehingga
peserta didik diberikan kemerdekaan dalam belajar (Dewantara, 2009). Guru PPKn SMP Negeri 2
Trucuk sebagai guru di sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka sudah berusaha menerapkan
pembelajaran yang sesuai dengan konsep pemikiran Ki Hadjar Dewantara, akan tetapi dalam
pelaksanaannya masih terdapat kesulitan-kesulitan yang harus dihadapi sehingga berujung
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pelaksanaan konsep pendidikan tersebut belum cukup maksimal. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia pada dasarnya telah memprogram strategi pembelajaran yang dapat
digunakan guru dalam mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila yakni pembelajaran yang
berpihak pada peserta didik di antaranya adalah pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran sosial
emosional dan coaching (Kusuma & Luthfah, 2022). Berikut ini akan diuraikan pemaparan-pemaparan
hasil temuan di lapangan oleh peneliti mengenai penggunaan strategi penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang digunakan guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk.

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas oleh guru PPKn kelas VII dan guru PPKn kelas
VIII dapat dikatakan belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Kedua narasumber mengungkapkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila secara
teknis belum terlaksana sesuai dengan ketentuan dan di sekolah tersebut yang sudah menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. Breaux dan Magee (2013)
menguraikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai pembelajaran yang bertujuan memenubhi
kebutuhan peserta didik di dalam proses pembelajaran dengan mempelajari materi pembelajaran
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Namun dalam pelaksanaannya, pembelajaran yang
dilakukan oleh guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk belum sepenuhnya memenuhi syarat pembelajaran
berdiferensiasi. Pada pelaksanaan, pembelajaran yang diberikan guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk
masih diberikan secara bersamaan dan tidak membedakan pelajaran sesuai minat peserta didik.

Baik guru PPKn kelas VIl dan guru PPKn kelas VIII dalam pelaksanaan pembelajaran tidak
melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta didik, minat peserta didik dan profil belajar peserta
didik. Alasan tidak dilakukan pemetaan oleh kedua guru adalah kesulitan dalam melakukan pemetaan
karena jumlah peserta didik yang diampu terlalu banyak, masing-masing guru mengajar delapan
kelas. Guru PPKn kelas VIl mengampu kelas VII A sampai dengan kelas VII H, sementara guru PPKn
kelas VIIl mengampu kelas VIII A sampai dengan kelas VIII H. Oleh karenanya, guru mengaku kesulitan
untuk melakukan pembelajaran berdiferensiasi di kelas dan memetakan masing-masing karakter
belajar peserta didik. Elemen pembelajaran berdiferensiasi pada dasarnya memuat empat aspek
penting diantaranya konten, proses, produk, dan lingkungan belajar (Tomlinson & Moon, 2013).
Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan aspek konten belum dilaksanakan karena
guru PPKn tidak menganalisis tingkat kesiapan atau minat peserta didik, sehingga guru mengajar
materi pembelajaran secara bersamaan dan tidak membedakan antar peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan proses juga tidak dilaksanakan oleh kedua guru PPKn
karena guru tidak menganalisis minat, kesiapan ataupun profil belajar peserta didik, sehingga proses
pembelajaran dilaksanakan bersama-sama atau secara serentak. Guru tidak mengategorisasikan
kegiatan-kegiatan yang bermakna pada peserta didik berdasarkan perbedaan tingkat kesulitan dan
cara pencapaiannya. Guru seharusnya tahu dan paham karakter dari setiap peserta didik yang
diajarnya, namun fakta di lapangan kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk belum memahami kondisi
setiap peserta didiknya dengan tidak melakukan pemetaan minat, bakat maupun profil belajar
(Dewantara, 2009).

Aspek selanjutnya adalah pembelajaran berdiferensiasi produk bahwa berdasarkan data di
lapangan, kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk pernah memberikan penugasan kepada peserta
didik dengan hasil produk yang berbeda dan dituangkan dalam bentuk penugasan kelompok. Namun,
dalam pelaksanaannya ketentuan pemberian tugas dengan hasil produk yang berbeda tidak sesuai
dengan pembelajaran berdiferensiasi. Kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk memberikan tugas dan
pembagian kelompok dengan tidak memperhatikan minat, kesiapan atau profil peserta didik,
sehingga peserta didik tidak diberikan kebebasan memilih hasil produk sendiri melainkan ditentukan
oleh guru. Pada penugasan individu, kedua guru juga memberikan tugas kepada peserta didik dengan
hasil produk yang sama dan telah ditentukan oleh guru. Aspek pembelajaran berdiferensiasi
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berdasarkan lingkungan belajar, guru tidak membedakan susunan tempat duduk berdasarkan
kesiapan belajar, minat dan profil belajar. Tempat duduk disusun sesuai keinginan peserta didik
secara acak dan saat pembelajaran kelompok atau diskusi, tempat duduk disusun berdasarkan
kelompok tanpa membedakan karakteristik peserta didik. Maka berdasarkan pemaparan-pemaparan
sebelumnya, guru PPKn kelas VII dan guru PPKn kelas VIIl SMP Negeri 2 Trucuk pernah memberikan
tugas model diferensiasi yakni tugas kelompok, tutor sebaya, ataupun diskusi kelas namun
pengelompokan peserta didik tidak dibuat berdasarkan minat, tingkat kesiapan atau hasil belajar
peserta didik.

Pembelajaran proyek oleh guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk pada dasarnya juga belum
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Kedua guru PPKn mengampu pembelajaran proyek kelas
VIl dan pada hasil data di lapangan, meskipun pembelajaran proyek dilaksanakan dalam bentuk
pembelajaran berdiferensiasi namun dalam pelaksanaannya tidak memenuhi prinsip pembelajaran
berdiferensiasi. Penentuan kelompok dalam pembelajaran proyek tidak disesuaikan berdasarkan
minat, hasil belajar dan profil belajar peserta didik melainkan penentuan kelompok berdasarkan
undian atau pemilihan secara acak. Meskipun hasil produk dalam pembelajaran proyek dibagi
menjadi beberapa produk, namun peserta didik tidak diberi kebebasan dalam memilih produk yang
akan dibuat dan ditentukan berdasarkan undian. Pada pemilihan tema proyek, peserta didik memang
diberikan kemerdekaan untuk memilih tema namun penentuan tema ditentukan berdasarkan voting
sehingga pemutusan berdasarkan suara terbanyak.

Guru PPKn kelas VII dan guru PPKn kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk pada dasarnya hanya
memenuhi dua karakteristik pembelajaran berdiferensiasi yakni campuran pembelajaran individu
dan klasikal serta bersifat hidup, sementara lima yang lain tidak memenuhi karakteristik yakni bersifat
proaktif, menekankan kualitas dibandingkan kuantitas, berakar pada asesmen, menyediakan
pendekatan konten, proses, produk dan lingkungan belajar serta berorientasi pada peserta didik
(Tomlinson, 2014). Hal ini disebabkan guru tidak melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta
didik, tidak merencanakan pemelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan dan tidak
mengevaluasi dan refleksi pembelajaran yang sudah berlangsung pada peserta didik. Berdasarkan
pemaparan-pemaparan tersebut, guru PPKn kelas VII dan guru PPKn kelas VIII belum sepenuhnya
melaksanakan pendidikan yang memberikan kemerdekaan pada peserta didik, melainkan masih ada
tuntutan dari guru. Kalau ditelaah lagi, kemerdekaan pada peserta didik sudah diterapkan oleh kedua
guru PPKn, meskipun hanya sedikit, terutama dalam pembelajaran proyek dimana peserta didik diberi
kesempatan memilih tema proyek dengan voting namun dalam hal ini peserta didik tidak diberi
kesempatan untuk memilih pembelajaran sesuai dengan minat atau bakat masing-masing.
Pendidikan yang diterapkan belum sepenuhnya disesuaikan dengan konteks diri peserta didik
(Dewantara, 2009; Kurniasih, 2022).

Strategi selanjutnya yang dapat digunakan untuk penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui
pembelajaran berpihak pada murid adalah PSE atau pembelajaran sosial emosional (Kusuma &
Luthfah, 2022). Tujuan pembelajaran emosional adalah menyampaikan pemahaman, penghargaan
dan kemampuan mengendalikan emosi, menetapkan dan mencapai tujuan positif, merasakan dan
menunjukkan empati kepada sesama manusia dengan membangun dan memelihara hubungan yang
positif sampai pada membuat keputusan yang bertanggung jawab (Yo & Kaunang, 2022). Hasil di
lapangan, baik guru PPKn kelas VIl dan guru PPKn kelas VIII SMP Negeri 2 Trucuk, berusaha mencapai
tujuan-tujuan PSE tersebut dengan berdasarkan pada dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui
berbagai kegiatan di sekolah. Pelaksanaan PSE oleh guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk pada dasarnya
berlandaskan pada pemikiran Ki Hadjar Dewantara (2009) bahwa tujuan dari pendidikan adalah
menuntun peserta didik dalam tumbuh dan hidupnya sesuai dengan kekuatan kodrat anak dan
memperbaiki tingkah lakunya. Sehingga penerapan PSE didasarkan untuk membentuk peserta didik
yang tidak hanya cerdas secara akademik, melainkan juga menjadi pribadi yang pandai dalam
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mengenali emosi dan pandai dalam membangun hubungan sosial, serta cerdas dalam mengambil
suatu keputusan. Kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk mencoba menerapkan PSE untuk membantu
dalam menguatkan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik. Guru berperan menjadi pemimpin
pembelajaran dan bertugas menumbuhkan motivasi peserta didik untuk membangun perhatian yang
berkualitas terhadap materi pembelajaran (Dewantara, 2009).

lka et al. (2020) mengungkapkan bahwa PSE dapat diterapkan melalui berbagai tiga ruang
lingkup yakni kegiatan rutin, terintegrasi dalam pembelajaran dan protokol. Konsep PSE menurut
Daniel Goleman (2009) di antaranya kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, kemampuan
berelasi dan pembuatan keputusan yang bertanggung jawab. Guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk
menanamkan dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam kegiatan rutin, terintegrasi dalam
pembelajaran dan protokol. Kompetensi sosial emosional ditanamkan oleh guru PPKn pada peserta
didik sekaligus dalam penanaman dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila. Dimensi beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia pada dasarnya juga menanamkan
kompetensi sosial emosional kesadaran sosial dan kemampuan membangun relasi. Dimensi
berkebhinekaan global menanamkan kompetensi membangun relasi, kesadaran sosial dan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Dimensi bergotong royong menanamkan
kompetensi kemampuan berelasi dan kesadaran sosial. Dimensi mandiri menanamkan kompetensi
manajemen diri dan kesadaran diri. Dimensi kreatif menanamkan kompetensi manajemen diri,
kesadaran diri dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Dimensi bernalar kritis
menanamkan kompetensi kesadaran diri, manajemen diri dan pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab.

Strategi pembelajaran PSE yang dilakukan oleh guru PPKn melalui pendampingan kegiatan rutin
di antaranya adalah kerja bakti, jalan sehat, pentas seni, kegiatan pramuka, literasi membaca, literasi
membaca Al-Qur’an. Kegiatan PSE yang terintegrasi dalam pembelajaran di antaranya adalah diskusi,
tugas kelompok, tugas mandiri, pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, pemberian
nasihat, dan mengaitkan dengan materi pembelajaran. Pada kegiatan protokol dilaksanakan dalam
bentuk pemberian keteladanan yang menerapkan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun).
Pada lingkup kegiatan-kegiatan tersebut, baik guru PPKn kelas VIl maupun guru PPKn kelas VIII
menanamkan kelima kompetensi sosial emosional sekaligus kedalam penguatan dimensi-dimensi
Profil Pelajar Pancasila.

Pembelajaran sosial emosional pada dasarnya dilakukan secara kolaboratif untuk semua
komunitas sekolah (Yo & Kaunang, 2022). Praktik kesadaran penuh juga menjadi kunci utama
pembelajaran sosial emosional (Yo & Kaunang, 2022). Semua guru dan pihak-pihak lain di SMP Negeri
2 Trucuk bekerja sama menguatkan dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik.
Mereka bahu-membahu membantu dalam kegiatan-kegiatan memperkuat dimensi Profil Pelajar
Pancasila mulai dari memberi teladan yang baik, bekerja sama membimbing peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran proyek dan saling menjaga lingkungan budaya sekolah tetap kondusif
sehingga pada akhirnya akan menciptakan well-being/ kesejahteraan psikologis dalam ekosistem
sekolah. Terwujudnya Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik diharapkan dapat menciptakan
sumber daya manusia yang unggul, pembelajar sepanjang hayat, berkompetensi global dan
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Rahayuningsih, 2021;
Anggraena et al., 2020).

Maka berdasarkan pada pelaksanaan PSE yang diterapkan oleh kedua guru PPKn, mereka
berusaha menjadi pemimpin pembelajaran yang menumbuhkan motivasi peserta didik sehingga
mendorong peserta didik untuk memperhatikan materi pembelajaran serta guru merencanakan
secara sadar pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dibutuhkan oleh peserta didik guna
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mewujudkan potensi dalam diri peserta didik tersebut. Seorang guru menuntun segala kodrat peserta
didik agar menjadi manusia dan anggota masyarakat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-setingginya (Dewantara, 2009). Tujuan PSE sejatinya adalah mendorong tercapainya
kebahagiaan dan keberhasilan hidup oleh peserta didik dengan keseimbangan antara kompetensi
akademik dan sosial emosional.Berbicara tentang kerja sama dalam pelaksanaan pembelajaran,
kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk belum melakukan penitipan penguatan dimensi Profil Pelajar
Pancasila dengan guru mata pelajaran lain. Hal ini disebabkan tidak adanya program di sekolah untuk
mata pelajaran PPKn dan guru masih kesulitan dalam menerapkannya. Mata pelajaran yang sudah
menerapkan program penitipan pembelajaran adalah mata pelajaran bahasa Indonesia dan mata
pelajaran bahasa Inggris.

Strategi ketiga pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah coaching yakni bentuk
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajarnya sesuai
dengan prinsip kemerdekaan belajar dimana guru berperan sebagai coach dan peserta didik sebagai
coaching (Wijayanti et al., 2020). Berdasarkan data di lapangan, kedua guru PPKn tidak melakukan
bentuk kegiatan tersebut disebabkan karena jumlah peserta didik yang mereka ampu terlalu banyak,
sehingga guru merasa kesulitan untuk menerapkan program tersebut. Guru tidak sanggup untuk
memetakan minat, kesiapan, bakat, dan profil belajar dari setiap peserta didik karena kedua guru
PPKn sama-sama mengampu sebanyak delapan kelas.

Pengintegrasian dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik dapat dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler,
ataupun kegiatan ekstrakurikuler (Rahayungingsih, 2021). Berdasarkan penelaahan data hasil di
lapangan, kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk mengintegrasikan dimensi-dimensi Profil Pelajar
Pancasila melalui empat kegiatan tersebut, pemaparannya sebagai berikut.

1) Kegiatan intrakurikuler adalah pengintegrasian dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui muatan
mata pelajaran atau pengalaman belajar yang dilaksanakan secara teratur dan terjadwal serta
bersifat wajib sesuai dengan struktur kurikulum (Rahayuningsih, 2021; Zuriah & Sunaryo, 2017,
Djailiani, 2023). Kedua guru PPKn mengintegrasikan semua dimensi Profil Pelajar Pancasila pada
kegiatan pembelajaran, seperti mengaitkan dimensi dengan materi pembelajaran yang
bersangkutan, memberikan tugas kelompok dan diskusi, pemberian tugas individu, memberikan
nasihat saat pembelajaran, memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong peserta
didik berpikir kritis, hingga membimbing peserta didik berdoa sebelum pembelajaran.

2) Kegiatan kokurikuler adalah pembelajaran yang berbasis proyek dengan sifat kontekstual dan
interaksi dengan lingkungan sekitar (Rahayuningsih, 2021). Kedua guru PPKn mengampu
pembelajaran proyek kelas VIl yang bertema pembuatan kerajinan tangan dari tutup botol. Pada
kegiatan tersebut guru menumbuhkan dimensi Profil Pelajar Pancasila seperti memberi
kesempatan pada peserta didik untuk memilih tema pembelajaran proyek, kerja kelompok dan
diskusi saat mengerjakan proyek, mengaitkan dimensi Profil Pelajar Pancasila dengan tema proyek,
memberi nasihat saat membimbing pembelajaran proyek dan presentasi hasil proyek.

3) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan minat dan
bakat peserta didik dimana pelalaksanaan di luar jam pembelajaran intrakurikuler ((Rahayuningsih,
2021; Zuriah & Sunaryo, 2017). Kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk mengampu kegiatan
ekstrakurikuler pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib untuk peserta didik, dimana dalam kegiatan
tersebut peserta didik diajarkan untuk mandiri, bergotong royong hingga kreatif. Kegiatan
ekstrakurikuler pramuka digunakan sebagai suplemen pencapaian Profil Pelajar Pancasila. Para
peserta didik dalam kegiatan pramuka diajarkan untuk memupuk semangat gotong royong dan
kebersamaan, menanamkan sikap mandiri dan menumbuhkan karakter tidak mudah menyerah.

509



Winda Wahyu Puspitosari, Igbal Arpannudin. Strategi Memperkuat Profil Pelajar Pancasila Peserta Didik dalam Kurikulum Merdeka
oleh Guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk Klaten

4) Pembelajaran berbasis budaya sekolah adalah yakni iklim sekolah; pola interaksi dan komunikasi;
kebijakan, dan norma atau peraturan yang berlaku di sekolah (Rahayuningsih, 2021). Kegiatan-
kegiatan yang dapat menumbuhkan dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui budaya
sekolah di antaranya dilakukan oleh kedua guru PPKn melalui kegiatan literasi membaca selama
lima belas menit sebelum pembelajaran, pembiasaan kerja bakti, pembiasaan jalan sehat, siraman
rohani, pentas seni, pengajian hari besar agama, literasi membaca Al-Qur’an dan pesantren kilat
saat Ramadhan. Karakter peserta didik dibangun melalui keseharian yang dijalankan peserta didik
sehingga dilakukan penanaman dan penghidupan karakter melalui budaya sekolah pada diri setiap
peserta didik (Indrayana et al., 2021). Tradisi-tradisi di sekolah tersebut diharapkan dapat
menguatkan dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
masyarakat (Suhadisiwi, 2018). Kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk menerapkan tujuh cara
dalam pembelajaran berbasis budaya sekolah di antaranya adalah pembiasaan nilai-nilai utama,
keteladanan, melibatkan seluruh pemangku kepentingan, membangun dan mematuhi norma,
kegiatan literasi, dan melakukan pendampingan (Suhasdiwi, 2018).

Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas, guru PPKn kelas VIl dan guru PPKn kelas VIII dalam
penggunaan strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila dan pengintegrasiannya memiliki cara yang
hampir sama. Namun tidak bisa dipungkiri terdapat sedikit perbedaan yang membedakan keduanya
Pada perencanaan, guru PPKn kelas VIl lebih baik dibandingkan guru PPKn kelas VII disebabkan guru
PPKn kelas VIl telah melakukan analisis dimensi Profil Pelajar Pancasila yang akan ditanamkan dalam
pembelajaran dengan berlandaskan pada materi yang bersangkutan. Karena adanya perencanaan ini,
guru PPKn kelas VIII dalam penguatan dimensi-dimensi juga lebih tersistematis dibandingkan guru
PPKn kelas VII. Pada awal pembelajaran, guru PPKn kelas VIII menyampaikan dimensi-dimensi yang
akan dicapai peserta didik, sedangkan guru PPKn kelas VIII tidak melakukan hal tersebut. Maka dari
hal tersebut dapatlah disimpulkan bahwa strategi yang digunakan guru PPKn kelas VIII dalam kegiatan
intrakurikuler lebih baik dibandingkan dengan guru PPKn kelas VII. Kendati demikian, kedua guru
PPKn dalam proses pembelajaran intrakurikuler berusaha melakukan penguatan seluruh dimensi,
baik secara langsung atau tidak langsung.

Dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila yang ditanamkan oleh guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk
pada dasarnya berkaitan dengan pengembangan empat keterampilan dalam pembelajaran abad 21
yakni berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Indarta et al., 2021). Sebagaimana yang
kita ketahui bahwa pembelajaran 21 merupakan konsep yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka
dan bertujuan sebagai terobosan membangun pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan zaman.
Keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila mencerminkan kompetensi-kompetensi dalam menguasai
keterampilan berpikir, komunikasi kompleks dan mampu menyelesaikan permasalahan global.
Kurikulum Merdeka lahir sebagai tuntutan untuk mewujudkan pembelajaran abad 21 sehingga dalam
pelaksanaannya harus mampu mengintegrasikan TIK dalam kegiatan pembelajaran (Lodewijk, 2022).
Menurut data di lapangan, guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk dalam pelaksanaan pembelajaran secara
teknis sudah menerapkan TIK untuk membantu mencapai tujuan belajar dan menjadikan TIK sebagai
alat yang efektif dan efisien untuk penyelenggaraan proses pembelajaran. Namun dalam
pelaksanaannya terdapat keterbatasan-keterbatasan yang harus dihadapi sehingga peserta didik
dalam penggunaan TIK tidak bisa sepenuhnya diterapkan dalam pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran, baik pembelajaran PPKn di kelas maupun pembelajaran proyek
dengan menggunakan TIK hanya diterapkan saat peserta didik berada di rumah sedangkan saat di
sekolah peserta didik tidak menerapkan penggunaan TIK. Penggunaan TIK di SMP Negeri 2 Trucuk
hanya terbatas pada mata pelajaran tertentu seperti mata pelajaran informatika yang diberikan
keleluasaan lebih untuk menggunakan perangkat komputer yang disediakan di laboratorium. Hal ini
berkaitan dengan karakteristik dari Kurikulum Merdeka pada tingkat SMP yang menjadikan mata
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pelajaran informatika sebagai mata pelajaran wajib sehingga akses penggunaan komputer
diprioritaskan untuk digunakan dalam pembelajaran tersebut (Wahyudin, 2022).

Penggunaan TIK di lingkungan SMP Negeri 2 Trucuk masih dalam kondisi terbatas disebabkan
adanya peraturan ketat yang melarang peserta didik membawa ponsel di lingkungan sekolah dan
terdapat beberapa peserta didik yang belum memiliki ponsel sendiri. Larangan peserta didik
membawa ponsel di lingkungan sekolah bertujuan agar tidak mengganggu konsentrasi belajar
peserta didik dan mengurangi penyalahgunaan ponsel dilingkungan sekolah. Namun demikian, untuk
mendukung penggunaan TIK di sekolah SMP Negeri 2 Trucuk memberikan keringanan untuk
membawa ponsel di lingkungan sekolah bila diizinkan oleh guru.

Guru PPKn kelas VII maupun guru PPKn kelas VIII lebih memilih untuk tidak mengambil reisiko
memberikan izin kepada peserta didik untuk membawa ponsel ke sekolah karena apabila peserta
didik membawa ponsel ke sekolah pengawasan juga akan sulit. Sebagaimana diketahui bahwa
karakteristik dari peserta didik sekarang banyak yang terbukti melakukan penyalahgunaan
kecanggihan teknologi dan karenanya kedua guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk memilih untuk berhati-
hati (Sonia, 2019). Terhadap hal tersebut, guru PPKn lebih memilih memanfaatkan dan mengizinkan
penggunaan ponsel untuk kepentingan pembelajaran saat peserta didik di rumah melalui pemberian
tugas yang dapat dikerjakan dengan memanfaatkan teknologi. Selain itu juga mempertimbangkan
peserta didik yang tidak memiliki ponsel sendiri, bila di rumah bisa meminjam ponsel orang tua untuk
membantu mengerjakan tugas yang bersangkutan.

Sama halnya dengan pembelajaran proyek, peserta didik diizinkan menggunakan teknologi
ponsel saat di rumah untuk membantu mengerjakan tugas-tugas pembelajaran proyek, semisal
mencari ide tema proyek, ide produk, langkah-langkah pembuatan produk, dan lain sebagainya yang
dapat membantu mendukung proses pembelajaran peserta didik sehingga mendorong tercapainya
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru PPKn juga menyebutkan alasan mereka memilih
memanfaatkan TIK saat di rumah karena kurangnya jaringan internet yang mendukung. Dikarenakan
hal tersebut, peserta didik mengalami keterbatasan penggunaan internet di lingkungan sekolah dan
harus menggunakan jaringan data sendiri. Sinyal WiFi yang di pasang di lingkungan sekolah masih
dalam jangkauan rendah. Selain jaringan internet, proyektor yang menjadi alat TIK untuk mendukung
proses pembelajaran di sekolah juga terbatas. Sekolah hanya memiliki jumlah terbatas sehingga guru
kurang memiliki kesempatan menggunakan proyektor untuk digunakan di kelas.

Pelaksanaan strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik SMP Negeri 2 Trucuk
tidak bisa dipungkiri memiliki hambatan dan tantangan tersendiri. Baik guru PPKn kelas VII dan guru
PPKn kelas VIIl mengungkapkan hambatan dan tantangan yang serupa. Bila dijabarkan, terdapat tiga
hambatan yang dihadapi kedua guru PPKn dalam pelaksanaan penguatan dimensi-dimensi Profil
Pelajar Pancasila. Hambatan dan tantangan tersebut di antaranya adalah kurang memadainya sarana
prasarana pembelajaran yang ada di sekolah, minat dan motivasi belajar peserta didik yang rendah
dan guru yang masih harus belajar pelaksanaan Kurikulum Merdeka atau kurang pahamnya guru
terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Kurang memadainya sarana prasarana yang ada di sekolah tentu menjadi hambatan yang
sangat umum dalam pelaksanaan pembelajaran. Tidak bisa dipungkiri, selama pelaksanaan
pembelajaran akan membutuhkan sarana prasarana atau fasilitas yang mendukung keberlangsungan
kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana diketahui bahwa Kurikulum Merdeka memiliki fokus
pengembangan karakter dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik (Duryat, 2022),
maka dalam pelaksanaannya mengharuskan sekolah dan guru mendukung pelaksanaan program atau
kegiatan yang memperkuat dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan-kegiatan tersebut
tentunya membutuhkan sarana prasarana fasilitas yang mampu mendukung keberhasilan
pembelajaran dan diharapkan dapat meraih tujuan yang telah ditentukan. Kendati demikian, orang
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tua atau wali murid memberi dukungan terhadap pelaksanaan penguatan Profil Pelajar Pancasila
sehingga memberikan kesediaan bantuan dana kepada peserta didik.

Guru-guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk mengalami kendala karena kurang memadainya sarana
prasarana di sekolah. Hambatan atau kendala tersebut pada umumnya terjadi saat pelaksanaan
pembelajaran proyek yang bertujuan untuk pelaksanaan kegiatan penguatan Profil Pelajar Pancasila
dimana diketahui bahwa Kurikulum Merdeka mengalokasikan pembelajaran berbasis proyek dengan
desain sekitar 20-30% jam pelajaran (Duryat, 2022). Akibat dari hambatan dan kendala ini,
pelaksanaan pembelajaran proyek berjalan kurang optimal. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
kedua guru PPKn bahwa peserta didik perlu menggunakan anggaran sendiri untuk mengatasi hal
tersebut, contohnya seperti dalam pembelajaran proyek pembuatan kerajinan tangan dari tutup
botol, peserta didik harus mencari atau membeli sendiri alat maupun bahan yang dibutuhkan untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan.

Selain pembelajaran proyek, saat pembelajaran di kelas juga mengalami kendala disebabkan
tidak tersedianya proyektor untuk mendukung presentasi dan jaringan wifi yang kurang kuat
akibatnya hal ini dapat menghambat proses belajar peserta didik. Persediaan komputer di sekolah
diprioritaskan untuk digunakan mata pelajaran informatika sehingga mata pelajaran lain memiliki
keterbatasan untuk menggunakan laboratorium komputer, hal ini disebabkan banyaknya jumlah
peserta didik tidak sebanding dengan jumlah komputer yang ada. Komputer prioritas digunakan
untuk pembelajaran informatika. Seperti halnya yang kita ketahui bahwa Kurikulum Merdeka
merupakan pembelajaran yang berbasis abad 21 dimana pembelajaran ini memiliki karakteristik
mengintegrasikan TIK dalam kegiatan pembelajaran (Lodewijk, 2022).

Hambatan yang selanjutnya yang dihadapi guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk dalam penguatan
Profil Pelajar Pancasila adalah minat belajar peserta didik yang rendah. Peserta didik yang malas atau
kurang aktif dapat menjadi kendala atau hambatan dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Sebagian peserta didik di SMP Negeri 2 Trucuk menurut guru PPKn belum termotivasi atau malas
mengikuti kegiatan penguatan Profil Pelajar Pancasila baik dalam pembelajaran proyek maupun
pembelajaran di kelas. Perilaku malas yang masih tertanam pada diri peserta didik adalah terlambat
dalam pengumpulan tugas bahkan tidak mengumpulkan tugas. Selain rasa malas dalam mengerjakan
tugas, peneliti juga mengamati terdapat beberapa peserta didik di kelas yang kurang aktif mengikuti
pembelajaran dan tidak serius mendengarkan pemaparan materi dari guru. Hal ini ada kaitannya
dengan karakteristik generasi milenial cenderung tidak suka duduk terus menerus di ruang kelas
untuk belajar (IEAB, 2014). Permasalahan peserta didik ini dapat menghambat pembelajaran hingga
pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien sehingga kurang maksimalnya pencapaian tujuan
belajar. Kendati demikian, terdapat peserta didik SMP Negeri 2 Trucuk mengungkapkan memiliki
ketertarikan dengan pembelajaran proyek. Peserta didik merasa lebih suka pembelajaran proyek
dibandingkan pembelajaran biasa di kelas dikarenakan pembelajaran proyek tidak sepenuhnya
terpacu pada materi pembelajaran, selain itu pembelajaran proyek pelaksanaannya dilakukan secara
berkelompok. Hal ini sehubungan dengan karakter peserta didik milenial yakni memiliki nilai
kolaborasi yang tinggi (IEAB, 2014).

Hambatan yang terakhir adalah guru yang masih harus belajar mengenai pelaksanaan
Kurikulum Merdeka atau dengan kata lain guru belum memahami secara mendalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka dan pengimplementasian penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penyesuaian
kurikulum baru menjadi permasalahan yang masih harus dihadapi kedua guru PPKn SMP Negeri 2
Trucuk. Kedua guru masih harus belajar dan mendapat arahan atau sosialisasi dalam proses
pembelajaran. Akibat dari hal ini membuat kedua guru PPKn sedikit terhambat ruang geraknya untuk
membina para peserta didik dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila. Menghadapi hal tersebut, SMP
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Negeri 2 Trucuk mengikutkan guru-guru di sana termasuk guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk mengikuti
pelatihan atau workshop pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Adanya pelatihan atau workhsop yang
diikuti para guru ini bertujuan untuk mendorong memahami konsep pelaksanaan Kurikulum Merdeka
dan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila. Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan guru
mampu mengimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga bisa
mengoptimalkan pembelajaran kepada peserta didik dengan menggunakan kurikulum yang baru.

Keberlanjutan dengan pelaksanaan workshop atau pelatihan kepada guru adalah dengan
himbauan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar atau IKM. Platform edukasi ini digunakan untuk
mempermudah guru-guru mengajar dengan menerapkan Kurikulum Merdeka, selain itu juga
menyediakan pelatihan untuk tingkatkan kompetensi, serta berkarya untuk menginspirasi guru-guru
yang lain dalam platform yang sama. Maka dapat dikatakan, IKM merupakan keberlanjutan program
setelah guru mengikuti workshop pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Platform Merdeka Mengajar yang
memungkinkan guru untuk saling berbagi perangkat ajar yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran sesuai Kurikulum Merdeka ini mendorong guru untuk berinovatif dalam
mengembangkan perangkat ajar yang bermanfaat. Platform ini sebagai bentuk adanya pembaruan
kurikulum yang inovatif dan mendorong pendidikan dengan sistem yang terarah, terencana dan
berkelanjutan (Faiz, Parhan & Ananda, 2022). Guru melalui platform merdeka mengajar dapat
mengembangkan keterampilan dan kompetensi mengajar sehingga dengan hal tersebut mendorong
tercapainya tujuan pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang sejalan dengan visi misi pendidikan. Tidak
hanya platform merdeka mengajar, sekolah juga sudah menyediakan dokumen-dokumen yang
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Melalui berbagai pemaparan di atas dapatlah disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan
penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik tidaklah mudah seperti halnya dalam
membalikkan telapak tangan. Di dalam pelaksanaannya, guru PPKn kelas VIl dan guru PPKn kelas VIII
masih menghadapi berbagai hambatan dan tantangan untuk mewujudkan dimensi-dimensi Profil
Pelajar Pancasila pada diri peserta didik sebagai harapan dari pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil penelusuran data di lapangan, berikut ini analisis SWOT penguatan Profil Pelajar
Pancasila oleh guru PPKn SMP Negeri 2 Trucuk.

Gambar 1. Analisis SWOT penguatan Profil Pelajar Pancasila oleh Guru PPKn SMP Negeri 2
Trucuk

* SMP Negeri 2 Trucuk memiliki dokumen-dokumen
pendukung atau pedoman pelaksanaan Kurikulum » Guru belum memahami secara mendalam
Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan penguatan
« Guru-guru mendukung sepenuhnya penguatan Profil Profil Pelajar Pancasila.

Eelzjar Prmeaslle dem ==ling Elermesm: - Kurangnya sarana prasarana dalam pembelajaran
« Dukungan orang tua kepada peserta didik untuk ikut B B
proyek maupun pembelajaran di kelas.

aktif dalam kegiatan penguatan Profil Pelajar Pancasila
+ Adanya workshop/pelatinan kepada guru mengenai + Pembelajaran proyek membutuhkan anggaran

pelatinan penerapan Kurikulum Merdeka dan penguatan yang cukup besar dalam upaya penguatan Profil
Profil Pelajar Pancasila Pelajar Pancasila.
- Adanya platform merdeka mengajar yang dapat = Minat belajar peserta didik yang rendah dalam

membantu dan membimbing guru dalam mempelajari pembelajaran di kelas maupun pembelajaran
pelaksanaan Kurikulum Merdeka proyek.
* Peserta didik memiliki ketertarikan dengan pelaksa-

pembelajaran proyek. SW

= Peserta didik memiliki peluang = Menurunnya minat dan motivasi guru

mengembangkan kompetensi dan untuk mempelajari pelaksanaan
karakter dalam diri masing-masing Kurikulum Merdeka dan pelaksanaan
peserta didik penguatan Profil Pelajar Pancasila.

.

Peserta didik dapat mengembangkan Tidak mencukupinya sarana prasarana
minat dan bakat melalui program pembelajaran proyek bila anggaran tidak
penguatan Profil Pelajar Pancasila. cukup.
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Terhadap hambatan-hambatan yang dihadapi, guru PPKn mengungkapkan beberapa solusi
yang dapat digunakan mengatasi permasalahan. Solusi yang pertama yakni solusi yang dilakukan guru
PPKn dalam mengatasi hambatan kurang tersedianya sarana prasarana untuk pembelajaran proyek
adalah bekerja sama dengan wali atau orang tua peserta didik dalam kesediaannya memberi bantuan
kebutuhan pembelajaran proyek sehingga peserta didik dapat membeli atau menyiapkan bahan
maupun alat yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran proyek. Hal ini menunjukkan bahwa
kesediaan para wali murid atau orang tua murid mendukung pelaksanaan program-program
penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik di sekolah.

Solusi selanjutnya untuk mengatasi hambatan tidak tersedianya sarana prasarana TIK untuk
pembelajaran di kelas adalah guru memberikan tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan
pemanfaatan TIK kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah sehingga peserta didik dapat
menggunakan TIK saat di rumah seperti ponsel atau laptop. Hal ini dilakukan guru agar pembelajaran
dilakukan tetap memanfaatkan TIK meskipun memiliki kendala saat di sekolah. Guru memahami
bahwa peserta didik yang mereka didik adalah generasi milenial yang mempunyai karakteristik terikat
dengan kecanggihan teknologi sehingga selalu menginginkan dan membutuhkan dalam pelaksanaan
pembelajaran (IEAB, 2014). Solusi yang perlu dilakukan dalam mengatasi hambatan peserta didik
yang memiliki motivasi belajar rendah adalah guru PPKn kelas VII dan guru PPKn kelas VIII
memberikan teguran dan motivasi kepada peserta didik agar memiliki minat belajar yang tinggi.
Pemberian motivasi dilakukan dengan memberikan nasihat saat pembelajaran berlangsung serta
memberikan contoh-contoh yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk menumbuhkan
dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila. Selain hal tersebut, guru juga memberikan teladan yang baik
agar dapat memotivasi peserta didik agar terdorong menumbuhkan dimensi-dimensi Profil Pelajar
Pancasila.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan kurang pahamnya guru PPKn terhadap
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan implementasi penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah dengan
mempelajari pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hal-hal yang
dapat dilakukan guru PPKn dalam upaya mempelajari pelaksanaan Kurikulum Merdeka adalah
dengan mengikuti workshop atau pelatihan yang membantu guru memahami mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka beserta cara penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik. Selain
mengikuti workshop atau pelatihan, guru juga mendaftar dalam aplikasi platform merdeka mengajar
yang dapat membantu guru mempelajari Kurikulum Merdeka. Selain itu, platform tersebut juga
mendorong guru untuk berinovasi dan mengembangkan kompetensi serta keterampilan
mengajar.Selain belajar melalui platform merdeka mengajar atau workshop, guru PPKn juga
mempelajari Kurikulum Merdeka melalui dokumen-dokumen pedoman pelaksanaan kurikulum
tersebut oleh sekolah. Pada dasarnya, guru PPKn masih perlu membutuhkan referensi buku
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan metode yang dapat mendukung pelaksanaan penguatan
dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila. Guru juga memiliki inisiatif untuk bertanya dengan guru lain
yang lebih paham terkait pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan melakukan pengamatan keberhasilan
guru-guru lain dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Simpulan

Strategi penguatan dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan oleh guru PPKn
SMP Negeri 2 Trucuk adalah strategi pembelajaran sosial emosional yang dilakukan dalam kegiatan
rutin, terintegrasi dalam pembelajaran dan protokol. Setiap penguatan dimensi-dimensi Profil Pelajar
Pancasila, didalamnya juga menguatkan kompetensi sosial emosional yang dibutuhkan setiap peserta
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didik. Pengintegrasian dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila oleh kedua guru PPKn SMP Negeri 2
Trucuk juga dilaksanakan melalui pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler dan
pembelajaran berbasis budaya sekolah. Hambatan yang dihadapi oleh guru PPKn SMP Negeri 2
Trucuk adalah sarana prasarana yang kurang memadai, minat belajar peserta didik yang rendah, dan
guru yang masih belum memahami sepenuhnya pelaksanaan Kurikulum Merdeka sehingga belum
bisa optimal melaksanakan strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila. Tantangan yang dihadapi
adalah menurunnya motivasi guru PPKn dalam mempelajari pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan
tidak tersedianya sarana prasarana pembelajaran bila anggaran tidak cukup. Terhadap hal tersebut,
sekolah harus memiliki tekad kuat menyediakan sarana prasarana pembelajaran, menyelenggarakan
pelatihan kepada guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, serta guru harus mengembangkan
inovasi strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menarik. Strategi pembelajaran sosial
emosional sangat sesuai untuk pengembangan semua dimensi Profil Pelajar Pancasila dan diperlukan
kerja sama untuk dapat mencapai keberhasilan dalam penerapan strategi tersebut.
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